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Penelitian ini membahas fenomena berkembangnya tren wisata kuliner outdoor di Daerah 
Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu strategi daya tarik wisata yang efektif. Wisata kuliner 
saat ini tidak hanya dipandang sebagai aktivitas pelengkap dalam perjalanan, melainkan telah 
menjadi motivasi utama wisatawan dalam menentukan tujuan wisata. Dengan memanfaatkan 
kekayaan lanskap alam seperti Gunung Merapi di Sleman, perbukitan Menoreh di Kulon Progo, 
pantai selatan di Gunungkidul, hutan pinus di Bantul, hingga ikon kota seperti Tugu Jogja dan 
lintasan kereta api, destinasi kuliner outdoor di Yogyakarta menghadirkan perpaduan unik 
antara pengalaman kuliner dan panorama alam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola dan wisatawan, serta 
analisis data kunjungan wisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor lokasi, suasana, 
keunikan, dan cita rasa merupakan kunci utama yang membentuk daya tarik wisata kuliner 
outdoor. Suasana yang instagramable, penataan ruang yang nyaman, serta dukungan promosi 
digital melalui media sosial semakin memperkuat eksistensi kuliner outdoor sebagai produk 
unggulan pariwisata. Secara keseluruhan, tren wisata kuliner outdoor di Yogyakarta terbukti 
berperan penting dalam memperkuat branding destinasi dan meningkatkan daya saing 
pariwisata baik di tingkat nasional maupun internasional, sekaligus memberi manfaat ekonomi, 
sosial, dan budaya bagi masyarakat lokal. 
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Pendahuluan 
Pariwisata telah menjadi salah satu sektor unggulan yang berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya di banyak negara, termasuk Indonesia. Sebagai salah 
satu sektor jasa berbasis pengalaman, pariwisata tidak pernah lepas dari perubahan tren, 
preferensi wisatawan, serta dinamika gaya hidup masyarakat yang selalu berkembang. Setiap era 
menghadirkan bentuk-bentuk baru pengalaman wisata yang menyesuaikan dengan kebutuhan 
pasar, dari wisata berbasis alam, budaya, hingga gaya hidup modern. Dalam konteks tersebut, 
wisata kuliner muncul sebagai salah satu bentuk pariwisata yang semakin menonjol, terutama 
karena makanan bukan hanya sekadar kebutuhan dasar, tetapi juga sarana untuk menikmati, 
memahami, dan mengalami kekayaan gastronomi suatu destinasi. 

Hall dan Mitchell (2001) menegaskan bahwa wisata kuliner tidak semata berkaitan dengan 
konsumsi makanan, melainkan juga menyimpan nilai budaya, identitas, serta daya tarik yang 
mampu mendorong seseorang melakukan perjalanan wisata. Bahkan, makanan telah 
berkembang menjadi motivasi utama bagi wisatawan dalam menentukan destinasi kunjungan 
(Quan & Wang, 2004; Long, 2004). Artinya, kuliner memiliki posisi strategis tidak hanya sebagai 
pendukung, melainkan sebagai atraksi utama dalam industri pariwisata.  

Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman budaya dan kuliner yang luar biasa 
memiliki peluang besar dalam mengembangkan wisata kuliner. Kekayaan bahan pangan lokal, 
tradisi memasak yang diwariskan lintas generasi, serta keragaman etnis menjadi modal berharga 
untuk menjadikan kuliner sebagai daya tarik pariwisata yang berdaya saing. Yogyakarta, salah 
satu destinasi wisata utama di Indonesia, memiliki posisi strategis dalam konteks ini. Dikenal luas 
dengan julukan Kota Budaya dan Kota Pelajar, Yogyakarta telah lama menjadi tujuan favorit 
wisatawan domestik maupun mancanegara. Daya tarik budaya, sejarah, pendidikan, dan seni 
yang melekat pada Yogyakarta berpadu dengan keragaman kuliner khas seperti gudeg, sate 
klathak, bakpia, wedang ronde, serta ragam jajanan tradisional lainnya. Kuliner telah lama 
menjadi bagian dari citra Yogyakarta dan kini semakin berkembang sebagai identitas gastronomi 
yang memperkuat branding destinasi. 

Seiring perkembangan tren pariwisata, kuliner tidak lagi hanya diposisikan sebagai produk 
makanan yang dikonsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari pengalaman yang dikemas secara 
menarik. Suasana, estetika, narasi budaya, hingga simbol-simbol visual menjadi aspek penting 
yang melengkapi pengalaman bersantap. Salah satu tren yang menonjol dalam beberapa tahun 
terakhir adalah munculnya konsep wisata kuliner outdoor, yaitu aktivitas kuliner yang dikemas 
dalam suasana terbuka dengan memanfaatkan kekayaan lanskap alam maupun elemen estetika 
ruang terbuka. 

Fenomena kuliner outdoor di Yogyakarta menunjukkan perkembangan yang signifikan. 
Para pelaku usaha kuliner memanfaatkan keunggulan lanskap yang beragam—mulai dari sawah, 
sungai, perbukitan, hutan pinus, hingga tebing dan pantai—untuk menciptakan pengalaman 
bersantap yang unik. Misalnya, Angkringan Geblek Menoreh View menawarkan sajian angkringan 
tradisional dengan panorama Pegunungan Menoreh, Ledok Sambi menghadirkan pengalaman 
kuliner di tepi sungai yang dipadukan dengan aktivitas rekreasi, sementara Kopi Angkasa di Bukit 
Pulepayung Kulon Progo memberikan suasana ngopi dengan pemandangan perbukitan hijau 
yang memikat. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana kreativitas pelaku pariwisata 
Yogyakarta mampu menggabungkan cita rasa lokal dengan daya tarik alam untuk menghasilkan 
pengalaman khas yang bernilai jual tinggi. 
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Lebih dari sekadar makanan, kuliner outdoor di Yogyakarta merepresentasikan sebuah 
paket pengalaman holistik. Wisatawan datang bukan hanya untuk mencicipi rasa, melainkan juga 
untuk menikmati suasana alam terbuka, berinteraksi sosial, serta mengabadikan momen di lokasi 
yang fotogenik. Dalam era digital, aspek visual ini sangat penting, terutama karena media sosial 
berperan sebagai katalis dalam memperkuat tren wisata kuliner outdoor. Konten berupa foto dan 
video yang diunggah ke Instagram, TikTok, maupun YouTube semakin memperluas jangkauan 
promosi destinasi kuliner. Seperti dicatat Ginola (2021), konsumen saat ini mengunjungi kafe 
atau restoran tidak hanya untuk bersantap, tetapi juga untuk menikmati suasana dan melakukan 
aktivitas swafoto. Artinya, kuliner outdoor sekaligus berfungsi sebagai strategi branding destinasi 
melalui kekuatan media sosial. 

Dalam literatur pariwisata, Hall & Sharples (2003) menegaskan bahwa pengalaman wisata 
kuliner dibangun oleh lima unsur penting: makanan dan minuman, lokasi, kebersamaan, 
kesempatan, serta elemen wisata. Kelima unsur tersebut hadir secara nyata dalam kuliner 
outdoor Yogyakarta. Makanan khas lokal disajikan dengan otentik, lokasi menawarkan lanskap 
alam terbuka yang menawan, wisatawan memperoleh pengalaman kebersamaan dengan 
keluarga atau teman, kesempatan menikmati kegiatan rekreasi turut tersedia, dan elemen 
tambahan berupa panorama alam maupun budaya lokal melengkapi keseluruhan pengalaman. 
Kombinasi ini menjadikan kuliner outdoor sebagai atraksi wisata yang tidak sekadar bersifat 
konsumtif, melainkan juga rekreatif, sosial, dan estetis. 

Meski demikian, studi akademik yang secara khusus menyoroti perkembangan wisata 
kuliner outdoor di Yogyakarta masih terbatas. Banyak penelitian sebelumnya yang membahas 
potensi kuliner secara umum, peran gastronomi dalam pengembangan pariwisata, atau dampak 
kuliner terhadap perekonomian lokal. Namun, kajian mengenai bagaimana tren kuliner outdoor 
muncul, berkembang, dan berkontribusi terhadap daya tarik pariwisata Yogyakarta masih jarang 
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengisi celah tersebut dengan 
memberikan analisis mendalam tentang fenomena kuliner outdoor di Yogyakarta. 

Secara khusus, penelitian ini berfokus pada upaya menggali pesona kuliner outdoor sebagai 
strategi daya tarik pariwisata Yogyakarta. Tujuannya Adalah untuk memahami bagaimana kuliner 
outdoor berkembang sebagai fenomena wisata dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama 
yang memengaruhi daya tarik kuliner outdoor bagi wisatawan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis pada kajian pariwisata, 
terutama dalam bidang wisata kuliner, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola 
destinasi dan pelaku industri pariwisata. Dengan begitu, kuliner outdoor dapat dikelola bukan 
hanya sebagai tren sesaat, tetapi sebagai strategi berkelanjutan untuk memperkuat daya saing 
Yogyakarta di tingkat nasional maupun internasional. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena sosial, khususnya tren wisata kuliner outdoor di 
Yogyakarta. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman makna, 
eksplorasi pengalaman, serta interpretasi terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. 
Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
menggambarkan, menginterpretasikan, dan menganalisis bagaimana wisata kuliner outdoor 
berkembang sebagai daya tarik pariwisata di Yogyakarta. Dengan metode ini, penelitian 
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diharapkan tidak hanya memaparkan deskripsi empiris mengenai objek kajian, tetapi juga 
mampu menangkap dinamika sosial, budaya, dan ekonomi yang melatarbelakangi munculnya 
tren kuliner outdoor. 

Lingkup penelitian mencakup lima wilayah administratif Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 
yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, dan 
Kabupaten Gunungkidul. Pemilihan wilayah ini didasarkan pada keberagaman karakteristik 
geografis dan budaya yang memengaruhi perkembangan kuliner outdoor. Kota Yogyakarta 
misalnya, menawarkan lebih banyak kafe dan restoran dengan nuansa urban modern, sementara 
Kabupaten Sleman dikenal dengan konsep kuliner yang terintegrasi dengan destinasi wisata alam 
seperti perbukitan dan area persawahan. Kabupaten Bantul menghadirkan kuliner outdoor 
dengan pemandangan sungai dan hutan, sedangkan Kabupaten Kulon Progo menonjolkan kuliner 
berbasis lanskap pegunungan dan perbukitan. Di sisi lain, Kabupaten Gunungkidul memadukan 
daya tarik kuliner outdoor dengan lanskap pantai, gua, serta kawasan karst. Variasi tersebut 
menjadikan penelitian ini lebih komprehensif dalam memahami fenomena kuliner outdoor 
sebagai daya tarik wisata. 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan pemetaan lokasi kuliner outdoor. Teknik ini 
menggunakan media sosial (Instagram, TikTok, Facebook) serta hasil pencarian daring (Google 
Maps, ulasan Google, artikel media online, dan blog perjalanan). Media sosial dipilih karena saat 
ini menjadi kanal utama dalam penyebaran informasi pariwisata, di mana wisatawan maupun 
pengelola aktif membagikan konten berupa foto, video, testimoni, dan ulasan pengalaman. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Xiang & Gretzel (2010) bahwa media sosial memiliki peran strategis 
dalam proses pencarian informasi destinasi wisata serta memengaruhi keputusan berkunjung.  

Setelah proses pemetaan, penelitian dilanjutkan dengan observasi lapangan. Observasi 
dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan berbagai aspek yang menjadi daya 
tarik kuliner outdoor. Aspek yang diamati meliputi: 
1. Fasilitas – mencakup penyediaan area duduk, kebersihan lingkungan, ketersediaan area 

parkir, aksesibilitas lokasi, serta layanan pendukung lainnya. 
2. Konsep dan keunikan – meliputi tema desain, pemanfaatan lanskap alam, serta inovasi menu 

yang ditawarkan. 
3. Pengalaman wisatawan – berkaitan dengan suasana, estetika tempat, serta peluang rekreasi 

tambahan yang ditawarkan di luar aktivitas kuliner. 
4. Daya tarik visual – menilai potensi destinasi untuk dipromosikan melalui media sosial, 

khususnya dari segi estetika dan atmosfer “instagramable”. 
Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan dua 

kelompok informan utama. Kelompok pertama adalah pengelola tempat kuliner outdoor, yang 
memberikan informasi terkait strategi pengelolaan, inovasi produk, promosi, serta tantangan 
yang dihadapi. Kelompok kedua adalah wisatawan, yang memberikan sudut pandang mengenai 
motivasi kunjungan, pengalaman saat menikmati kuliner outdoor, serta tingkat kepuasan mereka 
terhadap produk wisata tersebut. 

Analisis data dilakukan melalui model interaktif yang dikembangkan oleh Miles & 
Huberman (1994), yang terdiri atas tiga tahap: (1) reduksi data, yaitu proses seleksi, 
penyederhanaan, dan pemusatan perhatian pada data yang relevan dengan fokus penelitian; (2) 
penyajian data, berupa narasi deskriptif, tabel pemetaan lokasi, serta temuan lapangan yang 
dikaitkan dengan kerangka teoretis; dan (3) penarikan kesimpulan serta verifikasi, yang dilakukan 
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secara terus-menerus sejak awal pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian. 
Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai dinamika perkembangan wisata kuliner outdoor di Yogyakarta. Lebih 
jauh, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 
pariwisata berbasis kuliner yang selaras dengan identitas lokal sekaligus memperkuat daya saing 
destinasi Yogyakarta di tingkat nasional maupun internasional. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Wisata kuliner merupakan salah satu daya tarik pariwisata yang berkembang pesat dan 
menjadi magnet penting bagi kunjungan wisatawan ke Yogyakarta. Kuliner tidak hanya dipahami 
sebagai pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai pengalaman budaya dan rekreasi yang 
memberikan nilai tambah dalam perjalanan wisata. Dalam beberapa tahun terakhir, tren wisata 
kuliner outdoor semakin menonjol di Yogyakarta. Wisatawan tidak hanya mencari cita rasa 
makanan, tetapi juga pengalaman bersantap yang menyatu dengan suasana alam, keindahan 
lanskap, serta atmosfer unik dari lokasi. 

Menurut data Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, sektor kuliner menempati 
posisi dominan dalam jumlah kunjungan wisatawan. Di Kabupaten Sleman, misalnya, tercatat 
lebih dari 1 juta kunjungan wisata dalam periode tertentu, dengan destinasi kuliner menempati 
porsi terbesar dibandingkan wisata alam, budaya, maupun buatan. Fenomena ini 
memperlihatkan bahwa wisata kuliner outdoor bukan hanya sekadar tren sesaat, tetapi sudah 
menjadi strategi pengembangan daya tarik destinasi yang potensial bagi Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat empat faktor utama yang 
memengaruhi daya tarik wisata kuliner outdoor di Yogyakarta, yaitu: lokasi, suasana, keunikan, 
dan cita rasa. Keempat faktor ini saling berhubungan dan menjadi fondasi penting yang 
menjelaskan mengapa wisata kuliner outdoor begitu diminati wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara. Jika dilihat secara menyeluruh, keempat faktor tersebut juga merefleksikan 
konsep daya tarik destinasi (destination attractiveness) sebagaimana dikemukakan Gunn (1994), 
yang menegaskan bahwa keberhasilan sebuah destinasi sangat dipengaruhi oleh kombinasi 
faktor fisik, sosial, dan kultural. 
Lokasi: Keunggulan Lanskap Lima Wilayah Yogyakarta 

Faktor lokasi menempati posisi sentral karena Yogyakarta memiliki keunggulan lanskap 
yang sangat beragam. Setiap wilayah administratif di Daerah Istimewa Yogyakarta menawarkan 
karakteristik geografis yang unik, sehingga memberikan modal besar bagi pengembangan wisata 
kuliner outdoor. Keanekaragaman geografis ini memungkinkan pengelola kuliner menghadirkan 
pengalaman bersantap yang khas, mulai dari panorama gunung, hamparan sawah, perbukitan 
hijau, hutan pinus, hingga pantai selatan. 
1. Kabupaten Sleman 

Sleman menawarkan pesona Gunung Merapi sebagai latar ikonik yang tidak dimiliki 
oleh daerah lain. Tempat kuliner seperti Suwatu Mil & Bay, Canting Restaurant, Kopi Klothok 
Pakem, hingga Kampung Jawa memanfaatkan lanskap alam yang menakjubkan tersebut. 
Pemandangan megah Gunung Merapi yang berpadu dengan hidangan kuliner tradisional 
maupun modern menciptakan pengalaman bersantap yang unik. Bagi wisatawan, suasana ini 
memberikan nilai tambah berupa sense of place, di mana pengalaman makan tidak hanya 
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sekadar aktivitas konsumsi, tetapi juga interaksi dengan lanskap alam yang sakral sekaligus 
eksotis. 

2. Kabupaten Kulon Progo 
Kulon Progo dikenal dengan pesona Perbukitan Menoreh dan suasana pedesaan yang 

masih asri. Tempat-tempat seperti Kopi Ampirono, Kopi Ingkar Janji, Geblek Menoreh, Coffee 
Angkasa, hingga Omah Cantrik menjadi destinasi favorit. Lanskap perbukitan hijau, udara 
segar, dan suasana jauh dari hiruk pikuk perkotaan memberikan kesan menenangkan. Di sini, 
wisatawan tidak hanya menikmati kuliner, tetapi juga mendapatkan pengalaman rekreatif 
berupa relaksasi mental. Lokasi ini menunjukkan bagaimana lanskap pedesaan dapat 
berperan sebagai daya tarik utama, sesuai dengan konsep rural tourism yang semakin 
diminati. 

3. Kota Yogyakarta 
Sebagai pusat urban, Kota Yogyakarta menawarkan nuansa berbeda. Daya tarik 

utamanya adalah ikon kota seperti Tugu Jogja serta jalur rel kereta api yang melewati 
berbagai titik. Kafe-kafe seperti Nilu Kopi Godean, Kostaka, dan Lintas Senja memanfaatkan 
momen kedatangan kereta api sebagai daya tarik visual yang unik. Wisatawan dapat 
merasakan atmosfer urban yang khas, di mana aktivitas kuliner berpadu dengan dinamika 
kota. Hal ini membuktikan bahwa lokasi perkotaan pun dapat dikembangkan menjadi kuliner 
outdoor dengan memanfaatkan elemen transportasi dan ikon kota sebagai atraksi. 

4. Kabupaten Bantul 
Bantul memiliki daya tarik berupa hutan pinus dan perbukitan yang sejuk. Salah satu 

destinasi kuliner outdoor yang menonjol adalah Kedai Kopi Natadamar, yang menyatu 
dengan kawasan hutan pinus. Suasana teduh, aroma kayu pinus, serta desain tempat yang 
selaras dengan alam menjadikan aktivitas bersantap terasa lebih alami sekaligus estetik. 
Keberadaan lokasi ini membuktikan pentingnya keterpaduan antara kuliner dan ekowisata, 
di mana wisatawan dapat merasakan pengalaman multisensori: rasa, aroma, pemandangan, 
dan suasana alami. 

5. Kabupaten Gunungkidul 
Gunungkidul identik dengan pantai-pantai selatan yang indah dan eksotis. Restoran 

dan kafe seperti HeHa Sky View, HeHa Ocean View, Cafe De Slili, South Shore, hingga The 
Manglung View mengombinasikan kuliner dengan panorama laut lepas. Aktivitas bersantap 
di tepi pantai menghadirkan pengalaman yang tidak terlupakan bagi wisatawan, karena 
keindahan lanskap laut, angin pantai, serta suara deburan ombak menjadi bagian integral dari 
pengalaman kuliner. Hal ini memperlihatkan bahwa lokasi di Gunungkidul tidak hanya 
berfungsi sebagai latar pemandangan, tetapi juga menciptakan pengalaman emosional yang 
memperkuat kesan wisata. 

Dari pemetaan ini, dapat disimpulkan bahwa lokasi merupakan diferensiasi utama yang 
menjadikan wisata kuliner outdoor di Yogyakarta memiliki daya saing. Keberagaman lanskap 
menciptakan variasi pengalaman yang luas, memungkinkan setiap wisatawan menemukan 
preferensi sesuai selera—baik yang menyukai nuansa urban, pegunungan, pedesaan, hutan, 
maupun pantai. Dengan kata lain, lanskap geografis Yogyakarta adalah modal alami yang jika 
dikelola secara optimal mampu mendukung positioning Yogyakarta sebagai destinasi wisata 
kuliner outdoor terkemuka di Indonesia. 

Variasi lanskap tersebut membuktikan bahwa lokasi adalah diferensiasi utama dalam 
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pengembangan wisata kuliner outdoor Yogyakarta. Seperti yang dikemukakan Gunn (1994), daya 
tarik fisik suatu destinasi merupakan faktor esensial dalam memengaruhi motivasi wisatawan. 
Suasana: Atmosfer sebagai Penguat Pengalaman 

Selain lokasi, suasana (atmosfer) menjadi aspek penting yang menentukan kenyamanan 
dan kepuasan wisatawan. Menurut Sutisna dan Pawitra (2001), store atmosphere meliputi desain 
ruang, tata cahaya, musik, hingga penataan elemen visual yang mampu membentuk persepsi 
pengunjung. Dalam wisata kuliner outdoor, atmosfer tidak hanya ditentukan oleh desain interior, 
tetapi juga keterpaduan dengan pemandangan alam. 

Di Yogyakarta, banyak pengelola kuliner outdoor yang menghadirkan suasana 
instagramable dengan spot foto estetik yang menarik bagi generasi muda. Misalnya, kafe di 
lereng Merapi atau tepi pantai di Gunung Kidul dirancang dengan dekorasi modern minimalis 
yang berpadu dengan nuansa alami. Selain itu, suasana yang menenangkan dengan musik akustik 
atau alunan gamelan juga menjadi daya tarik tersendiri, terutama bagi wisatawan yang mencari 
ketenangan. 

Fenomena ini menguatkan konsep experience economy dari Pine & Gilmore (1999), di 
mana wisatawan tidak lagi membeli produk atau jasa semata, tetapi mengejar pengalaman yang 
berkesan. Wisata kuliner outdoor di Yogyakarta dengan atmosfer unik mampu menciptakan 
pengalaman multisensori yang lebih dalam bagi pengunjung. 
Keunikan: Identitas dan DIferensiasi 

Keunikan merupakan faktor pembeda yang membuat wisata kuliner outdoor di 
Yogyakarta tidak hanya sekadar tempat makan, tetapi juga ikon budaya. Banyak pengelola kuliner 
mengangkat unsur tradisional dalam konsepnya, misalnya penggunaan arsitektur joglo, dekorasi 
bambu, atau penyajian makanan dengan wadah gerabah. Hal ini memberikan nilai tambah 
berupa otentisitas lokal yang sulit ditemukan di destinasi lain. 

Contoh nyata adalah penyajian makanan tradisional seperti geblek, tempe bacem, atau 
wedang uwuh di lokasi dengan pemandangan alam. Kombinasi antara kuliner tradisional dan 
suasana modern menjadikan pengalaman bersantap lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Kavaratzis (2005) tentang place branding, di mana keunikan lokal mampu 
memperkuat citra destinasi dan membuatnya lebih mudah diingat wisatawan. 
Cita Rasa: Fondasi Kepuasan Wisatawan 

Meskipun faktor lokasi, suasana, dan keunikan menjadi daya tarik awal, namun cita rasa 
makanan dan minuman tetap menjadi faktor utama yang menentukan kepuasan dan loyalitas 
wisatawan. Berdasarkan wawancara, banyak wisatawan menyatakan bahwa mereka kembali ke 
lokasi tertentu bukan hanya karena pemandangannya, tetapi juga karena kualitas rasa makanan 
yang autentik. 

Yogyakarta terkenal dengan ragam kuliner khasnya seperti gudeg, sate klathak, hingga 
kopi lokal. Ketika kuliner khas tersebut dipadukan dengan inovasi baru dan disajikan di ruang 
terbuka yang indah, pengalaman wisata kuliner menjadi semakin lengkap. Hal ini mendukung 
pandangan Long (2004) bahwa kuliner bukan hanya konsumsi, tetapi juga bentuk representasi 
budaya dan identitas. 

Selain empat faktor utama di atas, penelitian ini menemukan bahwa strategi promosi 
melalui media sosial memainkan peran krusial dalam kesuksesan wisata kuliner outdoor di 
Yogyakarta. Hampir semua destinasi kuliner outdoor menggunakan platform seperti Instagram, 
TikTok, dan YouTube untuk menampilkan spot foto, menu unggulan, serta testimoni pengunjung. 
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Wisatawan, terutama dari kalangan muda, sangat terpengaruh oleh konten visual yang menarik 
di media sosial. Wisata kuliner outdoor memberikan ruang bagi wisatawan untuk berinteraksi 
sosial, menikmati alam, sekaligus mengabadikan momen. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa tren wisata kuliner 
outdoor di Yogyakarta telah menjadi salah satu kekuatan utama dalam mendorong pertumbuhan 
sektor pariwisata daerah. Perubahan gaya hidup masyarakat, perkembangan preferensi 
wisatawan, serta meningkatnya kebutuhan akan pengalaman wisata yang autentik, nyaman, dan 
menyenangkan telah menjadikan kuliner outdoor bukan hanya sekadar sarana untuk memenuhi 
kebutuhan makan, tetapi juga sebuah atraksi wisata yang mampu memberikan pengalaman 
menyeluruh. Fenomena ini menunjukkan bahwa wisata kuliner outdoor berperan ganda: sebagai 
bagian dari kebutuhan konsumsi sekaligus sebagai produk wisata yang mengandung nilai budaya, 
sosial, dan estetika. 

Keunikan lanskap yang dimiliki lima wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi 
modal besar bagi berkembangnya tren kuliner outdoor. Kabupaten Sleman dengan pesona 
Gunung Merapi, Bantul dengan hutan pinus dan kawasan pantai, Gunungkidul dengan panorama 
laut selatan, Kulon Progo dengan perbukitan Menoreh dan hamparan sawah, serta Kota 
Yogyakarta dengan ikonik Tugu Jogja dan lintasan rel kereta api, semuanya menghadirkan 
keragaman atraksi yang memperkuat daya tarik wisata kuliner. Setiap wilayah menawarkan 
identitas visual yang berbeda, sehingga menciptakan pilihan yang luas bagi wisatawan untuk 
menyesuaikan pengalaman wisata kulinernya dengan preferensi pribadi. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa lokasi dan lanskap memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi 
dan kepuasan wisatawan. 

Selain faktor lokasi, suasana (atmosphere) yang diciptakan oleh pengelola destinasi 
kuliner menjadi kunci penting dalam menarik minat wisatawan. Penataan ruang yang nyaman, 
estetik, dan instagramable menjadi nilai tambah, terutama bagi generasi muda yang aktif 
membagikan pengalaman melalui media sosial. Sementara itu, musik, pencahayaan, hingga 
keramahan pelayanan turut melengkapi kualitas pengalaman berkunjung. Suasana yang 
dirancang dengan baik tidak hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga membentuk citra 
positif yang memperkuat loyalitas wisatawan untuk kembali berkunjung. 

Faktor keunikan dan cita rasa kuliner juga menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan. Wisata 
kuliner outdoor di Yogyakarta tidak hanya menjual pemandangan alam, tetapi juga menawarkan 
kekayaan kuliner khas, mulai dari makanan tradisional seperti geblek, kopi klotok, hingga 
hidangan modern yang dikemas dengan sentuhan kreatif. Perpaduan antara keunikan lanskap 
dan keunikan cita rasa menciptakan sebuah diferensiasi yang sulit ditemukan di destinasi lain, 
sehingga menjadikan Yogyakarta sebagai destinasi unggulan wisata kuliner di Indonesia. 

Berdasarkan data kunjungan wisatawan, terlihat bahwa destinasi kuliner mendominasi 
pilihan wisatawan dibandingkan dengan wisata alam, buatan, maupun budaya. Hal ini 
menegaskan bahwa wisata kuliner outdoor tidak lagi menjadi pelengkap perjalanan, tetapi justru 
menjadi motivasi utama bagi wisatawan dalam menentukan tujuan wisata. Kecenderungan ini 
sekaligus memberikan tantangan sekaligus peluang besar bagi para pelaku usaha kuliner dan 
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pengelola destinasi untuk terus berinovasi dalam menciptakan konsep yang segar, berdaya saing, 
dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tren wisata kuliner outdoor di Yogyakarta berkembang 
pesat sebagai salah satu strategi daya tarik wisata yang efektif. Faktor lokasi, suasana, keunikan, 
dan cita rasa menjadi kunci utama yang menjelaskan daya tarik tersebut. Dengan memanfaatkan 
kekayaan lanskap alam, menghadirkan atmosfer yang nyaman dan instagramable, 
mengedepankan keunikan budaya lokal, serta menjaga kualitas cita rasa kuliner, Yogyakarta 
berhasil menjadikan wisata kuliner outdoor sebagai produk unggulan pariwisata. Selain itu, 
dukungan promosi digital melalui media sosial semakin memperkuat posisi wisata kuliner 
outdoor sebagai magnet baru pariwisata Yogyakarta. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa 
kuliner bukan hanya bagian dari aktivitas wisata, tetapi telah menjadi strategi branding destinasi 
yang efektif untuk menarik wisatawan dan meningkatkan daya saing Yogyakarta di tingkat 
nasional maupun internasional. 

Dengan demikian, tren wisata kuliner outdoor di Yogyakarta dapat dipandang sebagai 
fenomena strategis yang berperan dalam menguatkan branding pariwisata daerah. Kekuatan 
destinasi kuliner outdoor tidak hanya terletak pada makanan yang disajikan, tetapi juga pada 
keseluruhan pengalaman yang ditawarkan, mulai dari keindahan alam, kehangatan budaya lokal, 
hingga interaksi sosial yang tercipta. Kolaborasi antara pemerintah daerah, pelaku usaha kuliner, 
komunitas lokal, dan wisatawan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan tren ini, 
sehingga mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya yang luas bagi masyarakat 
Yogyakarta. 

Secara keseluruhan, wisata kuliner outdoor terbukti menjadi salah satu strategi daya tarik 
yang mampu memperkuat posisi Yogyakarta sebagai destinasi wisata terkemuka di Indonesia. 
Potensi yang besar ini perlu terus digali dan dikelola dengan bijak agar mampu memberikan nilai 
tambah, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sekaligus melestarikan keindahan alam dan 
budaya yang menjadi identitas Yogyakarta. Dengan perencanaan yang matang dan inovasi yang 
berkelanjutan, wisata kuliner outdoor di Yogyakarta tidak hanya akan menjadi tren sesaat, tetapi 
juga pilar penting dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan di masa depan. 
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